PENINGKATAN KETERAMPILAN PROSES SAINS MELALUI METODE

EKSPERIMEN DENGAN MEDIA BULLETIN BOARD PADA ANAK

KELOMPOK B DI TAMAN KANAK-KANAK KUSUMA II































Daftar nama anak yang diteliti kelompok B TK Kusuma II Babarsari, Depok, 
Sleman: 
1. Abimanyu Much Riyandoko (Abi) 
2. Adinsya Febri Yuwano (Dinsya) 
3. Ari Onggo Setiono (Ari) 
4. Dina Ratri Febriani (Dina) 
5. Farel Wahyu Saputro (Farel) 
6. Fanny Chirunisya (Nisa) 
7. Melysa Wulandari (Lisa) 
8. M.Syarif Dwi Nugroho (Syarif) 
9. Nabila Shafwah Alek Calvin Orocomna (Nabila) 
10. Alek Calvin Oricomna (Alex) 
11. Vania Rahma Solihah (Nia) 
12. Vira Nurlintang (Lintang) 








Keterampilan mengamati yaitu mengidentifikasi ciri-ciri dan 
mengidentifikasi perbedaan serta persamaan benda anak mampu. Anak aktif 
dalam mengemukakan pendapat dari mulai pelaksanaan siklus I dan siklus II. 
Keterampilan mengklasifikasi, yaitu mengelompokkan benda-benda yang 
diamati berdasarkan suatu ciri anak mampu melakukannya dengan mandiri. 
Keterampilan meramalkan, anak sudah mampu membuat dugaan sementara 
dan memperkirakan peristiwa yang akan terjadi. Keterampilan 
mengkomunikasikan yaitu menyusun gambar sesuai dengan hasil percobaan 
sains secara runtut/sistematis anak sudah sesuai karena pada saat melakukan 
percobaan anak mengikuti dengan baik, sehingga anak dapat menyampaikan 
hasil kegiatan sains secara lisan dengan jelas. 
 
2. Dinsya 
Pada percobaan terapung dan tenggelam, ketika air digerakkan anak 
belum dapat mengidentifikasi cirinya yaitu benda yang terapung ikut bergerak. 
Dalam mengidentifikasi perbedaan dan persamaan benda anak masih 
berkemampuan cukup. Pada siklus I keterampilan mengklasifikasi pada saat 
mengelompokkan benda-benda yang diamati  anak masih salah. Namun pada 
siklus II mengalami peningkatan. Keterampilan meramalkan, yaitu membuat 
dugaan sementara dan memperkirakan peristiwa yang akan terjadi anak 
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mampu. Pada siklus II, keterampilan mengkomunikasikan yaitu menyusun 
gambar sesuai dengan hasil percobaan sains secara runtut/sistematis anak 
sudah sesuai karena pada saat melakukan percobaan anak mengikuti dengan 




Keterampilan mengamati yaitu mengidentifikasi ciri-ciri dan persamaan 
serta perbedaan benda anak sudah mampu. Pada percobaan benda meresap dan 
tidak meresap air, anak sangat aktif. Keterampilan mengklasifikasi dalam 
mengelompokkan benda-benda yang diamati sudah tepat. Keterampilan 
meramalkan, yaitu membuat dugaan sementara anak mampu, anak juga dapat 
memperkirakan peristiwa yang akan terjadi. Pada kegiatan menyusun gambar 
anak mampu karena pada saat melakukan percobaan anak mengikuti dengan 




Keterampilan mengamati yaitu mengidentifikasi ciri-ciri dan 
mengidentifikasi persamaan serta perbedaan anak mampu. Pada pelaksanaan 
siklus I keterampilan mengklasifikasi, yaitu mengelompokkan benda-benda 
yang diamati berdasarkan suatu ciri anak masih belum tepat. Namun pada 
siklus II mengalami peningkatan. Keterampilan meramalkan, yaitu membuat 
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dugaan sementara, pada siklus I anak masih bingung namun saat siklus II anak 
sudah dapat membuat prediksi. Keterampilan mengkomunikasikan yaitu 
menyusun gambar sesuai dengan hasil percobaan sains secara runtut/sistematis, 
anak sudah sesuai karena pada saat melakukan percobaan anak mengikuti 
dengan baik, sehingga anak dapat menyampaikan hasil kegiatan  sains secara 
lisan dengan jelas 
 
5. Farel 
Pada setiap percobaan, keterampilan mengamati yaitu mengidentifikasi 
ciri-ciri dan persamaan serta perbedaan benda anak sudah mampu. 
Keterampilan mengklasifikasi, yaitu mengelompokkan benda-benda yang 
diamati berdasarkan suatu ciri anak sudah bisa. Keterampilan meramalkan, 
yaitu membuat dugaan sementara serta memperkirakan peristiwa yang akan 
terjadi anak spontan dalam menjawab. Keterampilan mengkomunikasikan yaitu 
menyusun gambar sesuai dengan hasil percobaan sains secara runtut/sistematis 
anak sudah bisa bahkan anak sangat aktif dalam berdiskusi dengan temannya 
saat menyusun gambar. Anak membenarkan saat temannya salah menyusun 
gambar. Pada saat melakukan percobaan anak mengikuti dengan sangat baik, 




Keterampilan mengamati yaitu mengidentifikasi ciri-ciri dan persamaan 
serta perbedaan benda anak mampu. Bahkan anak memberi tahu teman 
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sekelompoknya. Keterampilan mengklasifikasi, yaitu mengelompokkan benda-
benda yang diamati berdasarkan suatu ciri anak sudah bisa bahkan anak sangat 
aktif, ketika temannya salah dalam mengelompokkan benda, anak memberitahu 
pengelompokkan benda yang benar. Keterampilan meramalkan, yaitu membuat 
dugaan sementara anak sudah mampu yaitu anak spontan dalam menjawab. 
Keterampilan mengkomunikasikan yaitu menyusun gambar sesuai dengan hasil 
percobaan sains secara runtut/sistematis anak sudah mampu karena pada saat 
melakukan percobaan anak mengikuti dengan baik, sehingga anak dapat 
menyampaikan hasil kegiatan sains secara lisan dengan jelas 
 
7. Lisa 
Pada siklus I, keterampilan mengamati yaitu mengidentifikasi ciri-ciri 
dan perbedaan serta persamaan benda anak kurang mampu. Namun pada siklus 
II mengalami peningkatan. Keterampilan mengklasifikasi, yaitu 
mengelompokkan benda-benda yang diamati berdasarkan suatu ciri anak sudah 
bisa. Keterampilan meramalkan, yaitu membuat dugaan sementara anak sudah 
mampu yaitu spontan dalam menjawab. Keterampilan mengkomunikasikan 
yaitu menyusun gambar sesuai dengan hasil percobaan sains secara 
runtut/sistematis anak sudah sesuai karena pada saat melakukan percobaan 
anak mengikuti dengan baik, sehingga anak dapat menyampaikan hasil 






Keterampilan mengamati mengidentifikasi ciri-ciri dan persamaan serta 
perbedaan benda anak sudah mampu. Keterampilan mengklasifikasi, yaitu 
mengelompokkan benda-benda yang diamati berdasarkan suatu ciri anak sudah 
bisa. Pada percobaan roket balon, anak  belum dapat membuat dugaan 
sementara. Keterampilan mengkomunikasikan yaitu menyusun gambar sesuai 
dengan hasil percobaan sains secara runtut/sistematis anak sangat aktif 
berdiskusi dengan temannya. Pada saat melakukan percobaan anak mengikuti 
dengan baik, sehingga anak dapat menyampaikan hasil kegiatan sains secara 
lisan dengan jelas. 
 
9. Nabila 
  Keterampilan mengamati yaitu mengidentifikasi ciri-ciri dan persamaan 
serta perbedaan benda pada siklus I anak belum mampu. Keterampilan 
mengklasifikasi, yaitu mengelompokkan benda-benda yang diamati 
berdasarkan suatu ciri anak belum lancar. Namun, pada siklus II keterampilan 
mengamati dan mengklasifikasi anak sudah terlatih dan meningkat. 
Keterampilan meramalkan, yaitu membuat dugaan sementara  dan 
memperkirakan peristiwa yang akan terjadi anak belum bisa memprediksi anak 
hanya diam dan terlihat bingung. Keterampilan mengkomunikasikan yaitu 
menyusun gambar sesuai dengan hasil percobaan sains secara runtut/sistematis 
anak sudah mampu. Anak juga mampu menyampaikan hasil kegiatan sains 





Keterampilan mengamati yaitu mengidentifikasi ciri-ciri benda serta 
mengidentifikasi persamaan serta perbedaan anak belum mampu. 
Keterampilan mengklasifikasi, yaitu mengelompokkan benda-benda yang 
diamati berdasarkan ciri-ciri anak masih salah dalam mengelompokkan. 
Keterampilan meramalkan, yaitu membuat dugaan sementara anak kurang 
mampu anak hanya diam. Keterampilan mengkomunikasikan yaitu menyusun 
gambar sesuai dengan hasil percobaan sains secara runtut/sistematis anak 
kurang mampu karena saat melakukan percobaan anak masih senang bermain 
dan tidak mau mendengarkan penjelasan guru. 
 
11. Vania 
Keterampilan mengamati yaitu mengidentifikasi ciri-ciri dan perbedaan 
serta persamaan benda anak sudah mampu. Keterampilan mengklasifikasi, 
yaitu mengelompokkan benda-benda yang diamati berdasarkan suatu ciri 
anak mampu. Keterampilan meramalkan, yaitu membuat dugaan sementara 
dan memperkirakan peristiwa yang akan terjadi anak mampu, anak spontan 
dalam menjawab. Keterampilan mengkomunikasikan yaitu menyusun gambar 
sesuai dengan hasil percobaan sains secara runtut/sistematis anak sudah 
sesuai karena pada saat melakukan percobaan anak mengikuti dengan baik 
dan sangat aktif, sehingga anak dapat menyampaikan hasil kegiatan sains 





Pada setiap percobaan, keterampilan mengamati yaitu mengidentifikasi 
ciri-ciri dan persamaan serta perbedaan benda anak mampu. Keterampilan 
mengklasifikasi yaitu mengelompokkan benda-benda ciri anak sudah bisa. 
Keterampilan meramalkan, yaitu membuat dugaan sementara anak sudah 
mampu, anak spontan dalam menjawab. Keterampilan mengkomunikasikan 
yaitu menyusun gambar sesuai dengan hasil percobaan sains secara 
runtut/sistematis anak sudah sesuai karena pada saat melakukan percobaan 
anak mengikuti dengan baik, sehingga anak dapat menyampaikan hasil 
kegiatan sains secara lisan dengan jelas 
 
13. Vira 
Keterampilan mengamati yaitu mengidentifikasi ciri-ciri dan perbedaan 
serta persamaan benda anak cukup mampu. Keterampilan mengklasifikasi, 
yaitu mencari perbedaan dan persamaan kemudian mengelompokkan benda-
benda yang diamati berdasarkan suatu ciri anak masih salah dalam 
mengelompokkan, karena anak hanya melihat temannya. Pada siklus II 
keterampilan meramalkan, anak mampu membuat dugaan. Keterampilan 
mengkomunikasikan, anak cukup mampu dalam menyusun gambar namun 





Keterampilan mengamati mengidentifikasi ciri-ciri dan persamaan serta 
perbedaan benda anak sudah mampu. Keterampilan mengklasifikasi, yaitu 
mengelompokkan benda-benda yang diamati berdasarkan suatu ciri anak 
sudah bisa. Keterampilan meramalkan, yaitu membuat dugaan sementara 
anak sudah mampu anak spontan dalam menjawab. Keterampilan 
mengkomunikasikan yaitu menyusun gambar sesuai dengan hasil percobaan 
sains secara runtut/sistematis anak sudah sesuai karena pada saat melakukan 
percobaan anak mengikuti dengan baik, sehingga anak dapat menyampaikan 






Lembar Instrumen Observasi (Check List)  
Keterampilan Proses Sains Melalui Metode Eksperimen dengan Media Bulletin Board  
 








3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1 AB             
2 DNS             
3 AR             
4 DN             
5 FRL             
6 NS             
7 LS             
8 SYRF             
9 NBL             
10 ALK             
11 NI             
12 LTG             
13 VR             
14 LL             
Jumlah             
 
Keterangan:               
3 : Mampu              Peneliti, 
2 : Cukup      
1 : Kurang  
           





Hasil Pra Tindakan 
Lembar Instrumen Observasi (Check List)  
Keterampilan Proses Sains Melalui Metode Eksperimen dengan Media Bulletin Board  
 
Keterangan:               
3 : Mampu              Peneliti, 
2 : Cukup      
1 : Kurang  
           
 
               Varynha Marcha I P 









3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1 AB √   √     √ √   10 
2 DNS   √  √   √    √ 6 
3 AR  √   √    √  √  7 
4 DN   √   √   √   √ 4 
5 FRL √   √   √   √   12 
6 NS √   √   √   √   12 
7 LS  √   √    √   √ 6 
8 SYRF √   √   √    √  11 
9 NBL  √   √    √   √ 6 
10 ALK   √   √   √   √ 4 
11 NI √   √   √   √   12 
12 LTG √   √   √   √   12 
13 VR   √   √   √   √ 4 
14 LL  √   √    √   √ 6 
Jumlah 6 4 4 6 5 3 5 1 8 5 2 7  
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Hasil Pertemuan 1 Siklus I 
Lembar Instrumen Observasi (Check List)  
Keterampilan Proses Sains Melalui Metode Eksperimen dengan Media Bulletin Board  
 









3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1 AB √   √   √   √   12 
2 DNS  √   √   √   √  8 
3 AR √   √    √   √  10 
4 DN  √   √    √   √ 6 
5 FRL √   √   √   √   12 
6 NS √   √   √   √   12 
7 LS √   √    √   √  10 
8 SYRF √   √   √   √   12 
9 NBL  √   √    √   √ 6 
10 ALK   √   √   √   √ 4 
11 NI √   √   √   √   12 
12 LTG √   √   √   √   12 
13 VR  √    √   √  √  6 
14 LL  √   √    √  √  7 
Jumlah 8 5 1 8 4 2 6 3 5 6 5 3  
 
Keterangan:               
3 : Mampu              Peneliti, 
2 : Cukup      
1 : Kurang  
           
 
               Varynha Marcha I P 
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Hasil Pertemuan 2 Siklus I 
Lembar Instrumen Observasi (Check List)  
Keterampilan Proses Sains Melalui Metode Eksperimen dengan Media Bulletin Board  
 









3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1 AB √   √   √   √   12 
2 DNS  √   √   √   √  8 
3 AR √   √   √   √   12 
4 DN √    √    √  √  8 
5 FRL √   √   √   √   12 
6 NS √   √   √   √   12 
7 LS √   √    √   √  10 
8 SYRF √   √   √   √   12 
9 NBL  √  √    √   √  9 
10 ALK   √   √   √   √ 4 
11 NI √   √   √   √   12 
12 LTG √   √   √   √   12 
13 VR  √    √   √  √  6 
14 LL  √  √     √  √  8 
Jumlah 9 4 1 10 2 2 7 3 4 7 6 1  
 
Keterangan:               
3 : Mampu              Peneliti, 
2 : Cukup      
1 : Kurang  
           
 
               Varynha Marcha I P 
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Hasil Pertemuan 3 Siklus I 
Lembar Instrumen Observasi (Check List)  
Keterampilan Proses Sains Melalui Metode Eksperimen dengan Media Bulletin Board  
 









3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1 AB √   √   √   √   12 
2 DNS  √   √  √    √  9 
3 AR √   √   √   √   12 
4 DN √    √    √  √  8 
5 FRL √   √   √   √   12 
6 NS √   √   √   √   12 
7 LS √   √    √   √  10 
8 SYRF √   √   √   √   12 
9 NBL  √  √    √   √  9 
10 ALK   √   √   √   √ 4 
11 NI √   √   √   √   12 
12 LTG √   √   √   √   12 
13 VR  √    √   √  √  6 
14 LL √   √     √ √   10 
Jumlah 10 3 1 10 2 2 8 2 4 8 5 1  
 
Keterangan:               
3 : Mampu              Peneliti, 
2 : Cukup      
1 : Kurang  
           
 
               Varynha Marcha I P 
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Hasil Pertemuan 1 Siklus II 
Lembar Instrumen Observasi (Check List)  
Keterampilan Proses Sains Melalui Metode Eksperimen dengan Media Bulletin Board  
 
Keterangan:               
3 : Mampu              Peneliti, 
2 : Cukup      
1 : Kurang  
           
 
               Varynha Marcha I P 









3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1 AB √   √   √   √   12 
2 DNS  √   √  √    √  9 
3 AR √   √   √   √   12 
4 DN √   √     √  √  9 
5 FRL √   √   √   √   12 
6 NS √   √   √   √   12 
7 LS √   √   √    √  10 
8 SYRF √   √   √   √   12 
9 NBL  √  √    √   √  9 
10 ALK   √   √   √   √ 4 
11 NI √   √   √   √   12 
12 LTG √   √   √   √   12 
13 VR  √    √  √   √  7 
14 LL √   √     √ √   10 
Jumlah 10 3 1 11 1 2 9 2 3 8 5 1  
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Hasil Pertemuan 2 Siklus II 
Lembar Instrumen Observasi (Check List)  
Keterampilan Proses Sains Melalui Metode Eksperimen dengan Media Bulletin Board  
 









3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1 AB √   √   √   √   12 
2 DNS √   √   √   √   12 
3 AR √   √   √   √   12 
4 DN √   √     √ √   10 
5 FRL √   √   √   √   12 
6 NS √   √   √   √   12 
7 LS √   √   √   √   12 
8 SYRF √   √   √   √   12 
9 NBL  √  √    √   √  9 
10 ALK  √    √   √  √  6 
11 NI √   √   √   √   12 
12 LTG √   √   √   √   12 
13 VR  √   √  √    √  9 
14 LL √   √   √   √   12 
Jumlah 11 3 - 12 1 1 11 1 2 11 3 -  
 
Keterangan:               
3 : Mampu              Peneliti, 
2 : Cukup      
1 : Kurang  
           
 
               Varynha Marcha I P 
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Hasil Pertemuan 3 Siklus II 
Lembar Instrumen Observasi (Check List)  
Keterampilan Proses Sains Melalui Metode Eksperimen dengan Media Bulletin Board  
 
Keterangan:               
3 : Mampu              Peneliti, 
2 : Cukup      
1 : Kurang  
            
 
               Varynha Marcha I P 









3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1 AB √   √   √   √   12 
2 DNS √   √   √   √   12 
3 AR √   √   √   √   12 
4 DN √   √   √   √   12 
5 FRL √   √   √   √   12 
6 NS √   √   √   √   12 
7 LS √   √   √   √   12 
8 SYRF √   √   √   √   12 
9 NBL √   √    √  √   11 
10 ALK  √    √   √  √  6 
11 NI √   √   √   √   12 
12 LTG √   √   √   √   12 
13 VR  √   √  √    √  9 
14 LL √   √    √  √   11 




Rubrik Penilaian Keterampilan Mengamati 
 
No Kriteria Skor Deskripsi 
1 Anak mampu mengamati 
3 
Jika anak mampu: 
a. mengidentifikasi ciri-ciri 
benda/peristiwa 
b. mengidentifikasi perbedaan 
serta persamaan berbagai 
benda/peristiwa 
2 Anak cukup mampu 
mengamati 
2 
Jika anak hanya mampu: 
a. mengidentifikasi ciri-ciri 
benda/peristiwa saja, atau 
b. mengidentifikasi perbedaan 
serta persamaan berbagai 
benda/peristiwa saja 
3 Anak kurang mampu 
mengamati 
 1 
Jika anak tidak mampu: 
a. mengidentifikasi ciri-ciri 
benda/peristiwa  
b. mengidentifikasi perbedaan 






Rubrik Penilaian Keterampilan Mengklasifikasi 
 
No Kriteria Skor Deskripsi 
1 Anak mampu 
mengklasifikasi 3 
Jika anak mampu mengelompokkan 
benda  berdasarkan ciri-ciri 
khususnya dengan mandiri 
2 Anak cukup mampu 
mengklasifikasi 
2 
Jika anak mampu mengelompokkan 
benda  berdasarkan ciri-ciri 
khususnya dengan bantuan 
guru/teman 
3 Anak kurang mampu 
mengklasifikasi 1 
Jika anak tidak mampu 
mengelompokkan benda  








Rubrik Penilaian Keterampilan Meramalkan 
 
No Kriteria Skor Deskripsi 
1 Anak mampu 
meramalkan 
3 
Jika anak mampu: 
a. membuat dugaan berdasarkan 
pola/ hubungan  
b. memperkirakan peristiwa yang 
akan terjadi 
2 Anak cukup mampu 
meramalkan 
2 
Jika anak hanya mampu: 
a. membuat dugaan berdasarkan 
pola/ hubungan saja, atau 
b. memperkirakan peristiwa yang 
akan terjadi saja 
3 Anak kurang mampu 
meramalkan 
1 
Jika anak tidak mampu: 
a. membuat dugaan berdasarkan 
pola/ hubungan  










Rubrik Penilaian Keterampilan Mengkomunikasikan pada 
 Media Bulletin Board 
No Kriteria Skor Deskripsi 
1 Anak mampu 
mengkomunikasikan pada 
media bulletin board 3 
Jika anak mampu : 
a. menyusun gambar sesuai 
dengan dengan hasil percobaan 
sains secara runtut/sistematis  
b.  menyampaikan hasil kegiatan 
sains secara lisan dengan jelas 
2 Anak cukup mampu 
mengkomunikasikan pada 
media bulletin board 
2 
Jika anak hanya mampu: 
a. menyusun gambar sesuai 
dengan dengan hasil percobaan 
sains secara runtut/sistematis 
saja, atau 
b. menyampaikan hasil kegiatan 
sains secara lisan dengan jelas 
saja 
3 Anak kurang mampu 
mengkomunikasikan pada 
media bulletin board 1 
Jika anak tidak mampu: 
a. menyusun gambar sesuai 
dengan dengan hasil percobaan 
sains secara runtut/sistematis  
b. menyampaikan hasil kegiatan 








             Guntinglah gambar di bawah ini dengan rapi kemudian tempelkan sesuai hasil 
kegiatan sains pada bulletin board !     
       









     





                  Beras          susu kental manis          madu 
  
 
Tema  :  Air, udara, api Sub tema                : Air-Benda yang larut dan 
tidak larut dalam air 
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Tema               :  Air, udara, api Sub tema                : Udara-percobaan roket balon 
 
Guntinglah                gambar di bawah ini dengan rapi lalu tempelkan sesuai dengan hasil kegiatan sains pada bulletin board ! 
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Tema               :  Air, udara, api Sub tema                : Air- Benda-benda terapung dan tenggelam dalam air 
 
Guntinglah            gambar benda-benda di bawah ini dengan rapi lalu tempelkan sesuai dengan hasil kegiatan sains pada bulletin 
board! 
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Tema     :  Air, udara, api Sub tema : Air- benda yang dapat meresap 
air dan yang tidak dapat meresap 
air 
 
            Guntinglah gambar di bawah ini dengan rapi kemudian tempelkan sesuai hasil 
kegiatan sains pada bulletin board !  






               Kertas            Plastik           Daun Talas 
     
                  
 
 
     
  
    




Lampiran 7       RENCANA KEGIATAN HARIAN 
HARI/ TANGGAL   : Senin, 23 April 2012  SEMESTER   : II TEMA         : Air, Udara, Api 
WAKTU                    :  07.30 – 10.00 WIB MINGGU       : III SUB TEMA: Air- Benda Larut dan Tidak Larut dalam Air 
 


















perilaku baik dan 
















lingkungan, misal: tidak 
mencoret-coret tembok, 
membuang sampah pada 




I.  Kegiatan Awal 30’ 
• Lonceng berbunyi kemudian anak-anak berbaris di 
depan kelas dengan rapi untuk mengikuti upacara. 
• Setelah upacara selesai, membentuk barisan kereta 
api kemudian masuk kelas.  
• Guru menunjuk salah satu anak untuk memimpin 
berdoa. Anak-anak berdoa sebelum belajar.  
• Anak-anak memberi salam kepada guru dan guru 
mengabsen anak. 
  
  Tanya jawab “pemeliharaan kebersihan lingkungan” 
   Langkah-langkah: 
• Guru menunjukkan gambar tentang kebersihan 
lingkungan dan melakukan percakapan dengan 
anak. Anak-anak mengungkapkan pendapatnya. 


















































































(Seperti: apa yang 
















warna, bentuk, dan 
ukuran  





menceritakan apa yang 
terjadi jika benda-benda 























II. Kegiatan Inti 60’ 
Praktek langsung eksperimen (percobaan) benda larut 
dan tidak larut.  
Langkah-langkah: 
• Guru menyampaikan permasalahan kepada anak 
dan memperkenalkan alat, bahan  yang dibawa.  
• Guru mengajak anak untuk 
memprediksi/membuat dugaan sementara.  
• Anak memprediksi benda-benda yang larut dan 
yang tidak larut dalam air 
• Guru mendemonstrasikan salah satu benda 
dilarutkan dalam air. Anak memperhatikan.Guru 
memberikan kesempatan kepada anak untuk 
melakukan eksperimen sendiri. 
• Anak melakukan eksperimen 
• Anak mengamati ciri-ciri dan perbedaan serta 
persamaan benda yang larut dan tidak larut 
dalam air 
 
Praktek langsung mengklasifikasi benda: 
Langkah-langkah: 
- Anak mengelompokkan berdasarkan ciri-ciri benda 
yang telah diamati mana yang larut dan tidak larut 





- Air  
- Sendok 





























































































































































lisan benda yang 
dilarutkan ke dalam air 
Pemberian Tugas menyusun gambar kegiatan 
eksperimen (percobaan) sains 
Langkah-langkah: 
• Guru menyiapkan majalah sains, dan menjelaskan 
bahwa kegiatan ini adalah menyampaikan hasil 
kegiatan sains yang tadi dilakukan oleh anak.  
• Anak belajar untuk mengkomunikasikan hasil 
kegiatan sains dengan menyusun gambar yang 
sesuai dengan percobaan.  
• Anak menggunting gambar yang ada di majalah 
tersebut.  
• Setelah anak menggunting kemudian anak 
menempelnya pada kertas asturo, dan guru 
memasang pada bulletin board. 
• Guru mengobservasi anak 
 
III. Istirahat 30’ 
- Anak- anak bergiliran cuci tangan kemudian  berdo’a 
sebelum dan sesudah makan, dan makan bekal.  
- Anak-anak bermain di luar  ruangan 
 
IV. Kegiatan Akhir 30’ 
Pemberian tugas mengkomunikasikan percobaan.  
Langkah-langkah: 
- Guru mengkondisikan anak untuk maju menjelaskan 
gambar pada bulletin board. 



















































































































secara lisan mengungkapkan benda-benda yang 
dilarutkan kedalam air ada yang larut dan ada yang 
tidak larut. 
- Guru mengobservasi anak 
RECALL 
Guru bersama anak-anak tanya jawab dan 
menyimpulkan tentang percobaan benda yang larut dan 
tidak larut dalam air 
Berdoa sesudah belajar : 
- Anak-anak duduk rapi di kelas.  
- Guru menunjuk anak yang akan memimpin doa. 
Berdoa dan bernyanyi.  
- Mengucapkan salam  












Jumlah anak   : 14 anak 
S     : ..... 
I    : ..... 
A    : .....  











RENCANA KEGIATAN HARIAN 
HARI/ TANGGAL   : Rabu, 25 April 2012  SEMESTER   : II TEMA          : Air, Udara, Api 
WAKTU                    :  07.30 – 10.00 WIB MINGGU       : III SUB TEMA : Udara- Roket Balon 
 



































Senam fantasi meniru 
gerakan tanaman 




dengan lincah  
 
 
I.  Kegiatan Awal 30’ 
• Lonceng berbunyi kemudian anak-anak berbaris di depan 
kelas dengan rapi  
• Anak-anak berhitung dan jalan di tempat 
• Anak-anak satu persatu melewati prosotan kemudian 
masuk kelas 
• Guru menunjuk salah satu anak untuk memimpin berdoa. 
Anak-anak berdoa sebelum belajar. Anak-anak memberi 
salam dan guru mengabsen anak. 
 
 Praktek langsung senam fantasi meniru gerakan tanaman 
tertiup angin 
Langkah-langkah: 
- Guru memberi contoh gerakan seperti tanaman yang 
tertiup angin sepoi-sepoi, kencang kemudian anak-anak 
menirukan dan melakukan gerakan. 
• Setelah selesai, guru mengkondisikan anak untuk 





















































































(Seperti: apa yang 














warna, bentuk, dan 









yang terjadi jika 























II. Kegiatan Inti 60’ 
Praktek langsung eksperimen (percobaan) roket balon  
Langkah-langkah: 
• Guru menyampaikan permasalahan kepada anak dan 
memperkenalkan alat, bahan yang dibawa.  
• Guru mengajak anak untuk memprediksi/membuat 
dugaan sementara.  
• Anak memprediksi sejauh mana luncuran balon. 
• Guru mendemonstrasikan meluncurkan balon. Anak 
memperhatikan 
• Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk 
melakukan eksperimen sendiri. 
• Anak-anak melakukan eksperimen yaitu meluncurkan 
roket balon  
• Anak mengamati balon yang meluncur dan 
mengidentifikasi perbedaan serta persamaannya. 
 
Praktek langsung mengklasifikasi balon: 
Langkah-langkah: 
- Anak mengelompokkan berdasarkan ciri-ciri balon 








- Balon  
- Benang 





























































































































































secara lisan jika 
balon ditiup lalu 
dilepaskan 
Pemberian Tugas menyusun gambar kegiatan 
eksperimen (percobaan) sains 
Langkah-langkah: 
• Guru menyiapkan majalah sains, dan menjelaskan 
bahwa kegiatan ini adalah menyampaikan hasil 
kegiatan sains yang tadi dilakukan oleh anak.  
• Anak belajar untuk mengkomunikasikan hasil 
kegiatan sains dengan menyusun gambar yang 
sesuai dengan percobaan.  
• Anak menggunting gambar yang ada di majalah 
tersebut.  
• Setelah anak menggunting kemudian anak 
menempelnya pada asturo dan guru memasangnya 
pada bulletin board. 
• Guru mengobservasi anak 
 
III. Istirahat 30’ 
- Anak- anak bergiliran cuci tangan kemudian  berdo’a 
sebelum dan sesudah makan, dan makan bekal.  
- Anak-anak bermain di luar  ruangan 
 
IV. Kegiatan Akhir 30’ 
Pemberian tugas mengkomunikasikan percobaan.  
Langkah-langkah: 
- Guru mengkondisikan anak untuk maju menjelaskan 
gambar pada bulletin board. 

















































































































lisan mengungkapkan balon yang diluncurkan dengan 
ukuran yang berbeda-beda. Anak juga menggambar 
panjangnya luncuran menggunakan spidol. 
- Guru mengobservasi anak 
RECALL 
Guru bersama anak-anak tanya jawab dan menyimpulkan 
tentang percobaan roket balon. 
Berdoa sesudah belajar : 
- Anak-anak duduk rapi di kelas.  
- Guru menunjuk anak yang akan memimpin doa. Berdoa 
dan bernyanyi.  

















Jumlah anak   : 14 anak 
S     : ..... 
I    : ..... 
A    : ..... 








RENCANA KEGIATAN HARIAN 
HARI/ TANGGAL   : Jumat, 27 April 2012  SEMESTER   : II TEMA          : Air, Udara, Api 
WAKTU                    :  07.30 – 10.00 WIB MINGGU       : III SUB TEMA : Air- Benda Terapung dan Tenggelam 
 




































fisik, misal: petak 
umpet, tikus dan 





I.  Kegiatan Awal 30’ 
• Lonceng berbunyi kemudian anak-anak berbaris di 
depan kelas dengan rapi  
• Anak-anak berhitung dan jalan di tempat 
• Anak-anak satu persatu melewati prosotan kemudian 
masuk kelas 
• Guru menunjuk salah satu anak untuk memimpin 
berdoa. Anak-anak berdoa sebelum belajar. Anak-anak 
memberi salam kepada dan guru mengabsen anak. 
 
 Praktek langsung permainan tikus dan kucing 
Langkah-langkah : 
Guru mengajak anak belajar di luar ruangan. Anak-anak 
keluar kelas dengan tertib. Membentuk lingkaran besar  
sambil bernyanyi “lingkaran kecil dan lingkaran besar”. 
Guru menjelaskan cara bermain tikus dan kucing kemudian 
anak mulai bermain bersama guru. Setelah selesai, guru 




















































































(Seperti: apa yang 















warna, bentuk, dan 
ukuran  







yang terjadi jika 
benda-benda 
dijatuhkan ke dalam 





















II. Kegiatan Inti 60’ 
Praktek langsung eksperimen (percobaan) Terapung dan 
tenggelam. 
Langkah-langkah: 
• Guru menyampaikan permasalahan kepada anak dan 
memperkenalkan alat, bahan yang dibawa.  
• Guru mengajak anak untuk memprediksi/membuat 
dugaan sementara.  
• Anak memprediksi benda-benda yang terapung dan 
tenggelam dalam air 
• Guru mendemonstrasikan salah satu benda dijatuhkan 
ke air. Anak memperhatikan.Guru memberikan 
kesempatan kepada anak untuk melakukan eksperimen 
sendiri. 
• Anak melakukan eksperimen 
• Anak mengamati ciri-ciri dan perbedaan serta 
persamaan benda yang terapung dan tenggelam 
dalam air 
 
Praktek langsung mengklasifikasi benda: 
- Anak mengelompokkan berdasarkan ciri-ciri benda 






































































































































































secara lisan benda 
yang dijatuhkan ke 
dalam air 
Pemberian tugas menyusun gambar kegiatan 
eksperimen (percobaan) sains 
Langkah-langkah: 
• Guru menyiapkan majalah sains, dan menjelaskan 
bahwa kegiatan ini adalah menyampaikan hasil 
kegiatan sains yang tadi dilakukan oleh anak.  
• Anak belajar untuk mengkomunikasikan hasil 
kegiatan sains dengan menyusun gambar yang 
sesuai dengan percobaan.  
• Anak  menggunting gambar  yang ada di majalah 
tersebut.  
• Setelah anak menggunting kemudian anak 
menempelnya pada kertas asturo, dan guru memasang 
pada bulletin board. 
• Guru mengobservasi anak 
 
III. Istirahat 30’ 
- Anak- anak bergiliran cuci tangan kemudian  berdo’a 
sebelum dan sesudah makan, dan makan bekal.  
- Anak-anak bermain di luar  ruangan 
 
IV. Kegiatan Akhir 30’ 
Pemberian tugas mengkomunikasikan percobaan.  
Langkah-langkah: 
- Guru mengkondisikan anak untuk maju menjelaskan 
gambar pada bulletin board. 



















































































































secara lisan mengungkapkan benda-benda yang 
dijatuhkan  ke dalam air ada yang terapung dan ada yang 
tenggelam. 
- Guru mengobservasi anak 
RECALL 
Guru bersama anak-anak tanya jawab dan menyimpulkan 
tentang percobaan benda terapung dan tenggelam dalam air 
Berdoa sesudah belajar : 
- Anak-anak duduk rapi di kelas.  
- Guru menunjuk anak yang akan memimpin doa. Berdoa 
dan bernyanyi.  
- Mengucapkan salam  



























Jumlah anak   : 14 anak 
S     : ..... 
I    : ..... 
A    : ..... 









RENCANA KEGIATAN HARIAN 
HARI/ TANGGAL   : Selasa, 1 Mei 2012  SEMESTER   : II TEMA         : Air, Udara, Api 
WAKTU                    :  07.30 – 10.00 WIB MINGGU       : IV SUB TEMA: Air-Pencampuran warna 
 



































Berjalan maju pada 
garis lurus sambil 






I.  Kegiatan Awal 30’ 
• Lonceng berbunyi kemudian anak-anak berbaris di depan 
kelas dengan rapi  
• Anak-anak berhitung dan jalan di tempat 
• Anak-anak satu persatu melewati prosotan kemudian 
masuk kelas 
• Guru menunjuk salah satu anak untuk memimpin berdoa. 
Anak-anak berdoa sebelum belajar. Anak-anak memberi 
salam dan guru mengabsen anak. 
 
Praktek langsung berjalan pada garis lurus 
Langkah-langkah : 
• Anak diajak keluar ruangan dengan tertib 
• Guru menyiapkan garis lurus dan beban. 
• Guru mendemonstrasikan berjalan pada garis lurus 
sambil membawa beban. Anak melakukannya bergantian. 





















































































(Seperti: apa yang 















warna, bentuk, dan 
ukuran  































II. Kegiatan Inti 60’ 
Praktek langsung eksperimen (percobaan) pencampuran 
warna  
Langkah-langkah: 
• Guru menyampaikan permasalahan kepada anak dan 
memperkenalkan alat, bahan  yang dibawa.  
• Guru mengajak anak untuk memprediksi/membuat 
dugaan sementara.  
• Anak memprediksi warna yang dihasilkan ketika 
dicampur 
• Guru mendemonstrasikan salah satu pencampuran 
warna. Anak memperhatikan.Guru memberikan 
kesempatan kepada anak untuk melakukan eksperimen 
sendiri. 
• Anak melakukan eksperimen 
• Anak mengamati ciri-ciri dan perbedaan serta 
persamaan air pewarna yang dicampur 
 
     Praktek langsung mengklasifikasi benda: 












































































































































































Pemberian Tugas menyusun gambar kegiatan 
eksperimen (percobaan) sains 
Langkah-langkah: 
• Guru menyiapkan majalah sains, dan menjelaskan 
bahwa kegiatan ini adalah menyampaikan hasil 
kegiatan sains yang tadi dilakukan oleh anak.  
• Anak belajar untuk mengkomunikasikan hasil 
kegiatan sains dengan menyusun gambar yang 
sesuai dengan percobaan.  
• Anak menggunting gambar yang ada di majalah 
tersebut.  
• Setelah anak menggunting kemudian anak 
menempelnya pada kertas asturo, dan guru memasang 
pada bulletin board. 
• Guru mengobservasi anak 
 
III. Istirahat 30’ 
- Anak- anak bergiliran cuci tangan kemudian  berdo’a 
sebelum dan sesudah makan, dan makan bekal.  
- Anak-anak bermain di luar  ruangan 
 
IV. Kegiatan Akhir 30’ 
Pemberian tugas mengkomunikasikan percobaan.  
Langkah-langkah: 
- Guru mengkondisikan anak untuk maju menjelaskan 
gambar pada bulletin board. 















































































































lisan mengungkapkan pencampuran warna. Anak sambil 
menunjukkan warna yang dihasilkan anak memberi tanda 
centang pada warna yang sama. 
- Guru mengobservasi anak 
RECALL 
Guru bersama anak-anak tanya jawab dan menyimpulkan 
tentang percobaan pencampuran warna 
Berdoa sesudah belajar : 
- Anak-anak duduk rapi di kelas.  
- Guru menunjuk anak yang akan memimpin doa. Berdoa 
dan bernyanyi.  













Jumlah anak   : 14 anak 
S     : ..... 
I    : ..... 
A    : ..... 











RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
HARI/ TANGGAL   : Kamis, 3 Mei 2012  SEMESTER   : II TEMA         : Air, Udara, Api 
WAKTU                    :  07.30 – 10.00 WIB MINGGU       : IV SUB TEMA: Air-Tekanan air 
 









































I.  Kegiatan Awal 30’ 
• Lonceng berbunyi kemudian anak-anak berbaris di 
depan kelas dengan rapi  
• Anak-anak berhitung dan jalan di tempat 
• Anak-anak satu persatu melewati prosotan kemudian 
masuk kelas 
• Guru menunjuk salah satu anak untuk memimpin 
berdoa. Anak-anak berdoa sebelum belajar. Anak-anak 
memberi salam dan guru mengabsen anak. 
 
Tanya jawab tentang perilaku “hemat air” 
Langkah-langkah: 
- Guru menanyakan anak tentang perilaku anak 
menghemat air di rumah, di sekolah, dan di manapun. 
- Anak menjawab pertanyaan 
- Guru menunjukkan media gambar “hemat air” 

















































































(Seperti: apa yang 

























yang terjadi jika botol 






















II. Kegiatan Inti 60’ 
Praktek langsung eksperimen (percobaan) tekanan air 
Langkah-langkah: 
• Guru menyampaikan permasalahan kepada anak dan 
memperkenalkan alat, bahan yang dibawa.  
• Guru mengajak anak untuk memprediksi/membuat 
dugaan sementara.  
• Anak memprediksi dari lubang-lubang botol, mana 
yang pancaran airnya paling panjang 
• Guru mendemonstrasikan dengan membuka salah satu 
lubang. 
• Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk 
melakukan eksperimen sendiri. 
• Anak-anak melakukan eksperimen yaitu mengukur 
panjang pancaran air.  
• Anak mengamati air yang keluar dari lubang botol 
 
Pemberian tugas menyusun gambar kegiatan 
eksperimen (percobaan) sains 
Langkah-langkah: 
• Guru menyiapkan majalah sains, dan menjelaskan 
bahwa kegiatan ini adalah menyampaikan hasil 
kegiatan sains yang tadi dilakukan oleh anak.  
• Anak belajar untuk mengkomunikasikan hasil 
kegiatan sains dengan menyusun gambar yang 
sesuai dengan percobaan.  





- Lakban  
- Penggaris  
- Kolam 
plastik 










































































































































secara lisan jauhnya 
pancaran air dari 
lubang botol. 
tersebut.  
• Setelah anak menggunting kemudian anak 
menempelnya pada asturo dan guru memasangnya 
pada bulletin board. 
• Guru mengobservasi anak 
 
III. Istirahat 30’ 
- Anak- anak bergiliran cuci tangan kemudian  berdo’a 
sebelum dan sesudah makan, dan makan bekal.  
- Anak-anak bermain di luar  ruangan 
 
 
IV. Kegiatan Akhir 30’ 
Pemberian tugas mengkomunikasikan percobaan.  
Langkah-langkah: 
- Guru mengkondisikan anak untuk maju menjelaskan 
gambar pada bulletin board. 
- Anak mengkomunikasikan hasil kegiatan sains  
secara lisan mengungkapkan botol berlubang yang berisi 
air. Anak juga menggambar panjangnya pancaran air 
menggunakan spidol. 












































































Guru bersama anak-anak tanya jawab dan menyimpulkan 
tentang percobaan tekanan air. 
Berdoa sesudah belajar : 
- Anak-anak duduk rapi di kelas.  
- Guru menunjuk anak yang akan memimpin doa. Berdoa 
dan bernyanyi.  





Jumlah anak   : 14 anak 
S     : ..... 
I    : ..... 
A    : ..... 












RENCANA KEGIATAN HARIAN  
HARI/ TANGGAL   : Sabtu, 5 Mei 2012  SEMESTER   : II TEMA         : Air, Udara, Api 
WAKTU                    :  07.30 – 10.00 WIB MINGGU       : IV SUB TEMA: Air- Benda Meresap Air dan Tidak meresap Air 
 




































fisik, misal: petak 
umpet, tikus dan 





I.  Kegiatan Awal 30’ 
• Lonceng berbunyi kemudian anak-anak berbaris di 
depan kelas dengan rapi  
• Anak-anak berhitung dan jalan di tempat 
• Anak-anak satu persatu melewati prosotan kemudian 
masuk kelas 
• Guru menunjuk salah satu anak untuk memimpin 
berdoa. Anak-anak berdoa sebelum belajar. Anak-anak 
memberi salam dan guru mengabsen anak. 
 
Praktek langsung menendang bola ke depan dan ke 
belakang 
Langkah-langkah : 
• Guru mendemonstrasikan cara menendang bola ke 
depan dan ke belakang.  






































































Abi, Nia  
 










(Seperti: apa yang 
















warna, bentuk, dan 
ukuran  






yang terjadi jika 
benda-benda 
dimasukkan ke 
dalam air (meresap 




















II. Kegiatan Inti 60’ 
Praktek langsung eksperimen (percobaan) benda 
meresap air dan tidak meresap air.  
Langkah-langkah: 
• Guru menyampaikan permasalahan kepada anak dan 
memperkenalkan alat, bahan  yang dibawa.  
• Guru mengajak anak untuk memprediksi/membuat 
dugaan sementara.  
• Anak memprediksi benda-benda yang meresap dan 
tidak meresap air 
• Guru mendemonstrasikan salah satu benda 
dimasukkan ke dalam air. Anak 
memperhatikan.Guru memberikan kesempatan 
kepada anak untuk melakukan eksperimen sendiri. 
• Anak melakukan eksperimen 
• Anak mengamati ciri-ciri dan mengidentifikasi 
perbedaan serta persamaan benda yang meresap 
dan tidak meresap air 
 
Praktek langsung mengklasifikasi benda: 
- Anak mencari perbedaan dan persamaannya 
kemudian mengelompokkan berdasarkan ciri-ciri 
benda yang telah diamati mana yang meresap dan 









- Daun talas 


















- Daun talas 






































































































































secara lisan benda 
yang dimasukkan ke 
dalam air 
Pemberian tugas menyusun gambar kegiatan 
eksperimen (percobaan) sains 
Langkah-langkah: 
• Guru menyiapkan majalah sains, dan menjelaskan 
bahwa kegiatan ini adalah menyampaikan hasil 
kegiatan sains yang tadi dilakukan oleh anak.  
• Anak belajar untuk mengkomunikasikan hasil 
kegiatan sains dengan menyusun gambar yang 
sesuai dengan percobaan.  
• Anak  menggunting gambar yang ada di majalah 
tersebut.  
• Setelah anak menggunting kemudian anak 
menempelnya pada kertas asturo, dan guru 
memasang pada bulletin board. 
• Guru mengobservasi anak 
 
III. Istirahat 30’ 
- Anak- anak bergiliran cuci tangan kemudian  berdo’a 
sebelum dan sesudah makan, dan makan bekal.  
- Anak-anak bermain di luar  ruangan 
 
IV. Kegiatan Akhir 30’ 
Pemberian tugas mengkomunikasikan percobaan.  
Langkah-langkah: 
- Guru mengkondisikan anak untuk maju menjelaskan 















































































































- Anak mengkomunikasikan hasil kegiatan sains  
secara lisan mengungkapkan benda-benda ada yang 
meresap dan tidak meresap air. 
- Guru mengobservasi anak 
RECALL 
Guru bersama anak-anak tanya jawab dan menyimpulkan 
tentang percobaan benda yang meresap air dan tidak 
meresap air 
Berdoa sesudah belajar : 
- Anak-anak duduk rapi di kelas.  
- Guru menunjuk anak yang akan memimpin doa. 
Berdoa dan bernyanyi.  
- Mengucapkan salam  












Jumlah anak   : 14 anak 
S     : ..... 
I    : ..... 
A    : ..... 







Tema   : Air 
Sub Tema  : Larut dan Tidak Larut 
Tujuan  :  
• Anak dapat mengetahui benda-benda yang larut dan tidak larut dalam air 
• Anak dapat melakukan percobaan sederhana  
Bahan yang dibutuhkan : 
• Air  
• Garam, pasir, gula, beras, susu kental manis, madu 
Alat yang dibutuhkan  : 
• Gelas  
• Sendok  
• Saringan  
Urutan percobaan sains: 
• Guru membagi menjadi tiga kelompok, yaitu masing-masing kelompok 
berjumlah lima anak. 
• Guru menyampaikan persoalan mengenai ada benda yang larut dan ada 
yang tidak larut dalam air 
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• Guru mengenalkan alat dan bahan yang digunakan. 
• Kegiatan pertama yaitu guru mengajak anak untuk memprediksi/membuat 
dugaan dari beberapa bahan tersebut mana yang akan larut dan yang tidak 
larut dalam air dan memperkirakan peristiwa yang akan terjadi. 
• Guru mendemonstrasikan salah satu bahan yang digunakan. Setelah itu 
guru memberikan kesempatan kepada anak untuk membuktikan 
prediksinya. 
• Anak mulai melakukan eksperimen (percobaan) yaitu melarutkan benda-
benda tersebut. 
• Kegiatan selanjutnya mengamati, anak mengamati apa yang terjadi ketika 
benda-benda dilarutkan air. Anak melihat ciri-ciri benda yang diamati 
serta mengidentifikasi perbedaan serta persamaannya. Guru dapat 
memancing dengan pertanyaan:  
 Bagaimanakah ciri-ciri benda yang larut dalam air?  
• Bagaimana wujudnya?  tampak oleh mata atau tidak tampak? 
• Bagaimana warnanya?  apakah warna air berubah/tetap bening? 
 Bagaimanakah wujud benda yang tidak larut dalam air?  
• Bagaimana wujudnya?  tampak oleh mata atau tidak tampak? 
• Bagaimana warnanya?  apakah warna air berubah/tetap bening? 
• Agar anak melakukan eksperimen lanjut anak dapat diberi pertanyaan oleh 
guru misalnya: apa yang terjadi pada benda yang larut/tidak larut apabila 
air disaring? Apakah meninggalkan ampas? Anak dapat membuktikannya 
dengan melakukan eksperimen kembali. 
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• Kegiatan selanjutnya yaitu mengelompokkan, setelah anak mengamati 
percobaan dengan melihat ciri-ciri benda kemudian anak 
mengelompokkan benda-benda yang larut dan yang tidak larut.  
• Kegiatan selanjutnya yaitu mengkomunikasikan, anak disediakan majalah 
yang berisi gambar sesuai dengan hasil percobaan sains yang telah 
dilakukan. 
• Anak menggunting gambar kemudian secara berkelompok berdiskusi 
menempelkan gambar tersebut pada kertas yang telah disiapkan oleh guru. 
Guru memotivasi anak serta mencatat setiap kegiatan anak. 
• Guru memasangkan hasil menempel anak pada bulletin board 
• Secara berkelompok maju, satu persatu anak menjelaskan gambar pada 
bulletin board yaitu mengkomunikasikan hasil kegiatan sains secara lisan. 
• Guru mencatat kegiatan mengkomunikasikan anak dan memberi pujian 
kepada anak. 




P ERCOBAAN 2 
 
Tema   : Udara 
Sub Tema  : Roket dari balon 
Tujuan  :  
• Anak dapat merasakan udara dengan indera anak  
• Anak belajar untuk memecahkan masalah 
• Anak dapat melakukan percobaan sederhana 
Bahan yang dibutuhkan : 
• Balon  
• Benang 
• Sedotan minuman 
• Isolasi 
Alat yang dibutuhkan  : 
• Gunting  
Urutan percobaan sains  : 
• Guru membagi menjadi tiga kelompok, yaitu masing-masing kelompok 
berjumlah lima anak. 
• Guru mengenalkan alat dan bahan yang digunakan. 
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• Guru menyampaikan persoalan mengenai balon yang dapat meluncur 
seperti roket. Bagaimana agar balon dapat menelusuri benang dengan 
peralatan yang ada.  
• Guru memotivasi apabila anak belum menemukan cara. 
• Guru mengajak anak untk memprediksi jauhnya luncuran balon. 
• Guru mendemonstrasikan cara agar balon dapat meluncur seperti roket dan 
bisa menelusuri benang.  
• Anak mulai melakukan eksperimen (percobaan), dari masing-masing anak 
bergantian mencoba dengan ukuran balon yang berbeda. Anak-anak 
meniup dengan variasi ukuran balon. Ada yang kecil, sedang, besar, 
sampai paling besar. 
• Kegiatan selanjutnya yaitu mengelompokkan,  anak mengelompokkan 
balon-balon dengan ukuran yang berbeda — beda tersebut, ada yang besar, 
sedang, dan kecil.  
• Kegiatan selanjutnya yaitu mengamati, anak melihat meluncurnya roket 
balon. Sejauh mana balon tersebut meluncur. Anak melihat ciri-ciri 
(ukuran) mulai dari balon pertama, kedua, ketiga dan seterusnya. Anak 
dapat membandingkan jauhnya luncuran balon yang berbeda ukuran.guru 
dapat memancing dengan pertanyaan: 
Bagaimanakah ciri-ciri balon yang meluncur ? 
 Apakah ukuran balon? besar/sedang/kecil ? 
 Apakah warna balon ? 
 Bagaimana meluncurnya? Dekat, sedang, ataukah jauh? 
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• Setelah anak selesai melakukan eksperimen kemudian anak disediakan 
majalah yang berisi gambar sesuai dengan kegiatan percobaan sains yang 
telah dilakukan. 
• Anak menggunting gambar kemudian secara berkelompok berdiskusi 
menempelkan gambar tersebut pada kertas yang telah disiapkan oleh guru. 
Guru memotivasi anak serta mencatat setiap kegiatan anak. 
• Guru memasangkan hasil menempel anak pada bulletin board 
• Secara berkelompok maju, satu persatu anak menjelaskan gambar pada 
bulletin board dengan menggambar garis jauhnya luncuran balon dari 
berbagai ukuran, anak sambil mengkomunikasikan secara lisan. 
• Guru mencatat kegiatan mengkomunikasikan anak dan memberi pujian 
kepada anak. 









Tema   : Air 
Sub Tema  : Terapung dan Tenggelam 
Tujuan  :  
• Anak dapat membedakan berat-ringan dari suatu benda 
• Anak dapat menceritakan apa yang terjadi ketika benda dimasukkan ke 
dalam air (terapung, tenggelam) 
• Anak dapat melakukan percobaan sederhana 
Bahan yang dibutuhkan : 
• Benda-benda yang akan dimasukkan dalam air antara lain: batu, uang 
logam 500 rupiah, pensil, spon, kunci, corong, dan sendok. 
Alat yang dibutuhkan  : 
• Kolam kecil terbuat dari ban 
Urutan percobaan sains  : 
• Guru membagi menjadi tiga kelompok, yaitu masing-masing kelompok 
berjumlah lima anak. 
• Guru menyampaikan persoalan bahwa ada benda yang terapung dan yang 
tenggelam dalam air. 
• Guru mengenalkan alat dan bahan yang digunakan. 
159 
 
• Guru mengajak anak memperkirakan apa yang terjadi ketika benda-benda 
di jatuhkan ke dalam air. Serta membuat dugaan benda apa sajakah yang 
tenggelam?dan benda apa sajakah yang terapung? apakah benda yang 
besar selalu tenggelam? dan benda yang kecil selalu terapung? 
• Guru mendemonstrasikan salah satu benda dijatuhkan ke dalam air.  
• Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk membuktikan hasil 
prediksimya yaitu anak melakukan eksperimen (percobaan) sendiri. 
• Kegiatan selanjutnya yaitu mengamati, anak mengamati apa yang terjadi 
ketika benda-benda dimasukkan ke dalam air. Anak mengamati ciri-
cirinya dan mengidentifikasi perbedaan serta persamaannya. Guru dapat 
memancing dengan pertanyaan:  
Bagaimanakah ciri-ciri benda yang terapung?  
• Dimanakah posisinya?  di atas permukaan air/di dasar air? 
• Bagaimanakah bila air digerakkan?   benda ikut bergerak atau tetap 
pada posisi semula? 
Bagaimanakah ciri-ciri benda yang tenggelam?  
• Dimanakah posisinya?  di atas permukaan air/di dalam air? 
• Bagaimanakah bila air digerakkan?   benda ikut bergerak atau tetap 
pada posisi semula? 
• Agar anak melakukan eksperimen lanjut, anak dapat diberi pertanyaan 
oleh guru misalnya: apa yang terjadi pada benda tenggelam apabila air 
dialirkan? Apa yang terjadi pada benda tenggelam apabila air dialirkan? 
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Apakah benda ikut mengalir? Anak dapat membuktikannya dengan 
melakukan eksperimen kembali. 
• Kegiatan selanjutnya yaitu mengelompokkan, setelah anak mengamati 
percobaan, setelah itu anak mengelompokkan benda-benda yang terapung 
dan tenggelam dalam air.  
• Setelah anak selesai melakukan eksperimen kemudian anak disediakan 
majalah yang berisi gambar sesuai dengan kegiatan percobaan sains yang 
telah dilakukan. 
• Anak menggunting gambar kemudian secara berkelompok berdiskusi 
menempelkan gambar tersebut pada kertas yang telah disiapkan oleh guru. 
Guru memotivasi anak serta mencatat setiap kegiatan anak. 
• Guru memasangkan hasil menempel anak pada bulletin board 
• Secara berkelompok maju, satu persatu anak menjelaskan gambar dan 
mengkomunikasikan hasil kegiatan sains pada bulletin board. 
• Guru mencatat kegiatan mengkomunikasikan anak dan memberi pujian 
kepada anak. 






P ERCOBAAN 4 
 
Tema   : Air 
Sub Tema  : pencampuran warna 
Tujuan  :  
• Anak dapat melakukan percobaan sederhana 
• Anak dapat mengenal dan menceritakan proses pencampuran warna 
Bahan yang dibutuhkan : 
• Air  
• Pewarna makanan 
Alat yang dibutuhkan  : 
• Rompi plastik  
• Gelas plastik 
Urutan percobaan sains  : 
• Guru membagi menjadi lima kelompok, yaitu masing-masing kelompok 
berjumlah tiga anak. 
• Guru menyampaikan persoalan bahwa warna dasar (primer) yang 
dicampur akan menimbulkan warna baru (sekunder). 
• Guru mengenalkan alat dan bahan yang digunakan. 
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• Guru mengajak anak memperkirakan apa yang terjadi ketika air diberi 
pewarna, kemudian anak memprediksi/membuat dugaan warna yang akan 
muncul ketika warna merah dan kuning dicampur dan sebagainya. 
• Guru mendemonstrasikan salah satu percobaan mencampur warna.  
• Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk membuktikan 
prediksimya yaitu anak melakukan sendiri eksperimen (percobaan) 
mencampurkan warna 
• Kegiatan selanjutnya yaitu mengamati, anak mengamati apa yang terjadi 
ketika warna dicampurkan dan mengidentifikasi perbedaannya. Guru 
memancing dengan pertanyaan: 
Apakah ciri-ciri gelas yang berisi air pewarna itu? 
• Apakah warnanya? 
• Airnya sedikit/banyak? 
• Apa yang terjadi ketika warna dicampur : 
Kuning + merah = ....? 
biru + merah      = .....? 
merah + biru      =......? 
• Agar anak melakukan eksperimen lanjut, anak dapat diberi pertanyaan 
oleh guru, “apakah hasilnya berbeda apabila, salah satu warna lebih 
banyak”, misal: ketika warna merah dicampur dengan kuning, apabila 
warna merah lebih banyak?  lebih muda atau tua? 
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• Kegiatan selanjutnya yaitu mengelompokkan, setelah anak mengamati 
percobaan kemudian anak mengelompokkan gelas berdasarkan warna 
yang sama.  
• Setelah anak selesai melakukan eksperimen kemudian anak disediakan 
majalah yang berisi gambar sesuai dengan kegiatan percobaan sains yang 
teah dilakukan. 
• Anak menggunting gambar kemudian secara berkelompok berdiskusi 
menempelkan gambar tersebut pada kertas yang telah disiapkan oleh guru. 
Guru memotivasi anak serta mencatat setiap kegiatan anak. 
• Guru menempelkan hasil menempel anak pada bulletin board 
• Secara berkelompok maju, satu persatu anak memperlihatkan hasil 
pencampuran warna sambil mencentang gambar yang sesuai dengan 
hasilnya. Anak menjelaskan gambar pada bulletin board yaitu 
mengkomunikasikan hasil kegiatan sains secara lisan. 
• Guru mencatat kegiatan mengkomunikasikan anak dan memberi pujian 
kepada anak. 













Tema   : Air 
Sub Tema  : Tekanan Air 
Tujuan  :  
• Anak dapat mengetahui sifat air yang mengalir 
• Anak mengetahui sifat air memiliki tekanan 
Bahan yang dibutuhkan : 
• Air 
• Lakban  
Alat yang dibutuhkan  : 
• Botol aqua bekas yang sudah dilubangi 
• Penggaris  
Urutan percobaan sains  : 
• Guru membagi menjadi lima kelompok, yaitu masing-masing kelompok 
berjumlah tiga anak. 
• Guru mengenalkan alat dan bahan yang digunakan. 
• Anak diajak untuk memprediksi atau membuat dugaan sementara, 
pancaran air yang paling jauh dari lubang-lubang botol yang mana?  
lubang paling atas (A) /paling bawah (D) ? 




• Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk membuktikan hasil 
prediksinya yaitu anak melakukan sendiri eksperimen (percobaan) tekanan 
air pada botol 
• Kegiatan selanjutnya yaitu mengamati, anak mengamati apa yang terjadi 
ketika lakban dillepas dari masing-masing lubang pada botol.  
• Guru membantu anak dalam mengukur pancaran air dengan menggunakan 
penggaris. Anak melihat jauhnya pancaran air yang keluar dari lubang satu 
dengan lubang lainnya. Guru memancing dengan pertanyaan: 
Bagaimana pancaran air yang keluar dari lubang botol A B C D, urutkan 
yang paling panjang ? 
 A = ..? 
 B =...? 
 C =...? 
 D =...? 
• Untuk melakukan eksperimen lanjutan, anak dapat diberi pertanyaan, apa 
yang terjadi ketika air tidak ditambah? Apakah air dalam botol akan habis? 
• Setelah anak selesai melakukan eksperimen kemudian anak disediakan 
majalah yang berisi gambar sesuai dengan kegiatan percobaan sains yang 
telah dilakukan. 
• Anak menggunting gambar kemudian secara berkelompok berdiskusi 
menempelkan gambar tersebut pada kertas yang telah disiapkan oleh guru. 
Guru memotivasi anak serta mencatat setiap kegiatan anak. 
• Guru memasangkan hasil menempel anak pada bulletin board 
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• Secara berkelompok maju, satu persatu anak menjelaskan gambar pada 
bulletin board dan menggambar garis sesuai jauhnya pancaran air pada 
lubang botol dan mengkomunikasikan hasil kegiatan sains secara lisan  
• Guru mencatat kegiatan mengkomunikasikan anak dan memberi pujian 
kepada anak. 






Tema   : Air 
Sub Tema  : Benda yang meresap air dan yang tidak meresap air 
Tujuan  :  
• Anak dapat membedakan benda yang meresap air dan yang tidak meresap 
air 
• Anak dapat melakukan percobaan sederhana 
Bahan yang dibutuhkan : 





• Daun talas 
Alat yang dibutuhkan  : 
• Baskom  
• Gelas plastik 
Urutan percobaan sains  : 
• Guru membagi menjadi lima kelompok, yaitu masing-masing kelompok 
berjumlah tiga anak. 
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• Guru menyampaikan persoalan benda yang meresap air dan yang tidak 
meresap air. 
• Guru mengenalkan alat dan bahan yang digunakan  
• Guru mengajak anak untuk membuat dugaan/prediksi benda mana yang 
meresap air dan yang tidak meresap air. 
• Guru mendemonstrasikan salah satu bahan dengan mencelupkan ke dalam 
gelas berisi air. Guru memberikan kesempatan pada anak untuk melakukan 
eksperimen membuktikan prediksinya. 
• Anak mulai melakukan eksperimen (percobaan) dengan benda yang 
meresap air dan tidak meresap air 
• Kegiatan pertama yaitu mengamati, anak mengamati apa yang terjadi 
ketika benda-benda dicelupkan ke dalam baskom/gelas berisi air. Anak 
mengidentifikasi ciri-ciri benda yang diamati dengan teliti. Guru dapat 
memancing dengan pertanyaan:  
Bagaimanakah ciri-ciri benda yang meresap air?  
• Bagaimanakah keadaan benda?  basah/kering 
• Apa yang terjadi ketika benda hanya dicelupkan sebagian?  apakah 
tetap/ basah keseluruhan? 
Bagaimana ciri-ciri benda yang tidak meresap air? 
• Bagaimanakah keadaan benda?  basah/kering 
• Apa yang terjadi ketika benda hanya dicelupkan sebagian?  apakah 
tetap/ basah keseluruhan? 
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• Agar anak melakukan eksperimen lanjutan, guru dapat memberi 
pertanyaan misalnya: Bagaimanakah tumpahan air yang diserap oleh 
benda yang meresap dan tidak meresap air? Habis atau masih tersisa? 
• Kegiatan selanjutnya yaitu mengelompokkan, setelah anak mengamati 
percobaan dengan melihat ciri-ciri benda yang diamati, selanjutnya anak 
mengelompokkan benda-benda yang meresap air dan yang tidak meresap 
air.  
• Setelah anak selesai melakukan eksperimen kemudian anak disediakan 
majalah yang berisi gambar sesuai dengan kegiatan percobaan sains yang 
teah dilakukan. 
• Anak menggunting gambar kemudian secara berkelompok berdiskusi 
menempelkan gambar tersebut pada kertas yang telah disiapkan oleh guru. 
Guru memotivasi anak serta mencatat setiap kegiatan anak. 
• Guru memasangkan hasil menempel anak pada bulletin board 
• Secara berkelompok maju, satu persatu anak menjelaskan gambar pada 
bulletin board yaitu mengkomunikasikan hasil kegiatan sains secara lisan. 
• Guru mencatat kegiatan mengkomunikasikan anak dan memberi pujian 
kepada anak. 
• Guru dan anak menyimpulkan hasil kegiatan percobaan benda meresap air 










Guru membagi nama kelompok berdasarkan warna kertas 







Guru mengenalkan alat dan bahan percobaan  







Guru mendemonstrasikan percobaan  
“Benda larut dan tidak larut dalam air” 
Lampiran 9  
Foto Penelitian 

































Kegiatan memprediksi  

































































































Bulletin Board  










Kelompok kuning mengkomunikasikan secara lisan 



















Kelompok merah sedang mengkomunikasikan dengan 










Kegiatan mengamati bahwa ukuran balon yang berbeda jarak 
luncurannya juga berbeda 
 
 






































Permainan Tikus dan Kucing  






































pola kertas, judul, dan nama yang akan di tempel anak dan 









Kelompok biru mengkomunikasikan percobaan terapung dan 
tenggelam secara lisan 
 













Kegiatan sebelum percobaan sains 

















Kegiatan membuktikan hasil pencampuran warna dengan 
takaran berbeda 
 





















































Peneliti menyiapkan pola kertas, judul, dan nama yang akan di 
tempel anak dan dipasang pada media Bulletin Board 
 














    
  




















Dina mencentang warna yang sama dengan pencampuran 










Percobaan: Pencampuran warna 
 
 










Alat dan Bahan yang digunakan untuk percobaan tekanan air 





















Percobaan: tekanan air pada botol berlubang 
Kegiatan membuat dugaan sementara 
 
 























Percobaan: tekanan air pada botol berlubang 




























































Kelompok oranye mengkomunikasikan secara lisan 
menjelaskan jauhnya pancaran air pada lubang botol 





















Percobaan Tekanan Air pada botol berlubang 
 
 









Percobaan : benda meresap dan tidak meresap air 










Percobaan: benda meresap dan tidak meresap air 









Kelompok ungu mengkomunikasikan hasil percobaan benda 
meresap air dan tidak meresap air secara lisan 
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Lampiran 10 
Surat Ijin Penelitian 
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